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Abstract

The low ability of teachers to integrate literacy into learning at SMAN 1
Garoga is a fundamental problem for improving teacher professionalism in
developing a literacy culture. Efforts are made is the implementation of
academic supervision. The research subjects were 8 teachers at SMAN 1
Garoga. Methods of data collection using observation and documentation
techniques. Data validation with triangulation techniques. The assessment
uses 2 observation sheets, namely observation of discussion activities and
observation of teacher activities in integrating literacy in learning. The
results showed that in the discussion activities in the initial conditions
there was 1 person (12.50%) who was declared complete, in the first cycle
it increased to 4 teachers or 50.00% and in the last cycle to 8 teachers or
100% with 3 teachers' explanation ( 37.50%) in very good criteria and 5
teachers (62.50%) in good assessment criteria. Assessment of teacher
improvement in integrating literacy into learning in the initial conditions of
8 teachers, none of the teachers were declared complete. In the first cycle
there were 3 teachers or 37.50% who were declared complete. In the
second cycle, 8 teachers (100%) were declared complete with an
explanation of 2 teachers (25.00%) in very good assessment criteria and 6
teachers (75.00%) in good assessment criteria. From the explanation
above, it can be concluded that through the implementation of academic
supervision at SMAN 1 Garoga it is proven to be able to improve the
teacher's ability to integrate literacy in learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Abad 21 merupakan pembelajaran yang berusaha mengintegrasikan
kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan
terhadap teknologi. Literasi menjadi bagian terpenting dalam sebuah proses
pembelajaran, peserta didik yang dapat melaksanakan kegiatan literasi dengan maksimal
tentunya akan mendapatkan pengalaman belajar lebih dibanding dengan peserta didik
lainnya. Pembelajaran akan meletakkan dasar dan kompetensi, pengukuran kompetensi
dengan urutan Lower Order Thingking Skills (LOTS) menuju Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Proses pembelajaran akan dimulai dari suatu hal yang mudah menuju hal
yang sulit. Dengan evaluasi LOTS akan menjadi tangga bagi peserta didik untuk
meningkatkan kompetensi menuju seseorang yang memiliki pola pikir kritis. Ciri
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menonjol Abad-21 salah satunya adalah semakin bertautnya dunia ilmu dan teknologi,
sehingga sinergi di antaranya menjadi semakin cepat (Mukminan, 2014:1). Literasi
merupakan bagian penting dalam kegiatan pembelajaran. Di samping itu, kegiatan literasi
merupakan program unggulan dari sekolah. Kegiatan literasi yang sudah dibiasakan di
sekolah, akan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Salah satu bagian
literasi di sekolah adalah mengintegrasikan literasi dalam kegiatan pembelajaran.

Dari beberapa hasil penelitian internasional tersebut dapat menunjukkan bahwa
kemampuan literasi masyarakat Indonesia secara umum masih tergolong rendah terutama
literasi bahasa. Masyarakat Indonesia belum menjadikan kegiatan baca-tulis sebagai
suatu kebiasaan yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi (membaca
dan menulis) perlu diterapkan dan diajarkan kepada siswa dari kelas awal karena
merupakan dasar untuk tercapainya keberhasilan dalam proses belajar siswa (Usaid
Prioritas, 2014:1). Keberhasilan pengembangan kemampuan literasi di kelas rendah dapat
mendukung proses belajar di jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, program literasi
perlu dikembangkan di kelas rendah. Pelaksanaan program literasi di kelas rendah/awal
diharapkan dapat menciptakan kebiasaan, menumbuhkan minat membaca dan menulis
siswa serta membantu siswa agar dapat membaca dan memahami isi bacaan.

Berhubungan dengan hal tersebut, salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru yang handal adalah guru yang literat. Artinya, keterampilan literasi (membaca dan
menulis) yang dimiliki haruslah lebih mendominasi daripada keterampilan orasinya
(menyimak dan berbicara). Kemampuan literasi yang tinggi sangat berpengaruh terhadap
pemerolehan berbagai informasi yang berhubungan dengan usaha menjalani kehidupan
(berkompetisi). Dengan memiliki informasi sebanyak-banyaknya akan membentuk guru
yang tidak hanya mampu menjalani hidupnya tetapi juga mampu menghargai hidup dan
benkontribusi terhadap kemajuan bangsanya.

Kenyataan yang terjadi di SMAN 1 Garoga menunjukkan rendahnya kemampuan
guru dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran masih rendah. Kenyataan
dibuktikan dari hasil observasi awal yang melibatkan 8 guru di supervisi akademik
menujukkan hasil yang kurang baik karena hanya terdapat 2 guru atau 25% dalam kriteria
cukup dan 6 guru dalam kriteria kurang dinilai dari kemampuannya dalam
mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran.

Solusi yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran di SMAN 1 Garoga adalah dengan
mengintesifkan pelaksanaan supervisi akademik karena jika dikelola secara benar dan
profesional maka akan sangat membantu peningkatan kemampuan para guru khususnya
kemampuan guru dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran.

Upaya pemberdayaan supervisi akademik dalam kaitannya dengan kemampuan
guru dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran akan membuka ruang
kemitraan antara guru yang mengikuti supervisi akademik untuk saling belajar dan
membelajarkan. Dengan demikian sesama guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan
dinas pendidikan dapat menciptakan terobosan inovatif dalam meningkatkan kemampuan
guru dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran.

Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, melalui siklus
perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang objektif
dan segera. Dengan cara itu guru dapat menggunakan balikan tersebut untuk
memperhatikan kinerjanya (Mulyasa, 2013:249). Supervisi akademik yang dilakukan
oleh kepala sekolah akan mengena pada sasarannya jika dilaksanakan sesuai prosedur,
artinya ada perencanaa, pelaksanaanya menimbang kaidah-kaidah yang ada, dievaluasi,
dan yang tidak kalah pentingnya adalah adanya tindak lanjut dari hasil supervisi tersebut.
Supervisi akademik merupakan bagian dari supervisi pendidikan yaitu merupakan segala
upaya yang dilakukan secara bekesinambungan untuk membantu guru dan kepala sekolah
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untuk mengembangkan kemampuan serta Kinerja guru dalam mengelola pembelajaran
(Slameto, 2015:100).

Berdasarkan uraian sebagaimana dijelaskan di atas maka salah satu upaya yang
dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan
literasi dalam pembelajaran yaitu melalui supervisi akademik. Dalam penelitian ini akan
dicobakan supervisi akademik sebagai pemecahan masalah rendahnya kemampuan guru
dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran dan diharapkan supervisi akademik
tersebut permasalahan rendahnya kemampuan guru dalam mengintegrasikan literasi
dalam pembelajaran dapat teratasi.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah (PTS) ini dilaksanakan
di SMAN 1 Garoga yang beralamat JI. Maruhum Bosar S.T.S. Pasaribu. Garoga Julu
Kecamatan Garoga Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi Sumatera Utara. Penelitian
pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan kepengawasan (PTKp) ini dilaksanakan mulai
bulan Juli 2022 sampai dengan September 2022 selama 3 (tiga) bulan (Perincian secara
jelas dapat dilihat pada Lampiran 2 tentang Jadwal Kegiatan Penelitian).

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kepengawasan (PTK)
dalam upaya meningkatkan kemampuan guru-guru dalam mengintegrasikan literasi
dalam pembelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah
pendekatan deskriptif. Apabila datanya telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua
kelompok data, yaitu kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif yang
dinyatakan dalam kata-kata atau simbol. Data kualitatif yang berbentuk kata-kata tersebut
disisihkan untuk sementara, karena akan sangat berguna untuk menyertai dan melengkapi
gambaran yang diperoleh dari analisis data kuantitatif (Arikunto, 2019:23). Sehingga
dalam penelitian ini diperlukan dulu data kuantitatif yang berbentuk angka, setelah itu
baru diperjelas dengan kata-kata.

Metode dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) yang bersifat
siklik. Sedangkan kemampuan yang ditingkatkan adalah kemampuan guru dalam
mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran di SMAN 1 Garoga khususnya pada guru-
guru. Tindakan diperkirakan sebanyak dua siklus, setiap siklus mengacu pada tujuan dan
permasalahan penelitian. Tindakan pada siklus ke dua tergantung dari refleksi
pelaksanaan siklus sebelumnya dan seterusnya hingga tercapai tujuan yang ingin
diharapkan. Berikut adalah gambaran langkah-langkah siklus dalam penelitian ini terdiri
dari beberapa langkah dengan ketentuan sebagai berikut :
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Perencanaan Pelaksanaan
tindakan tindakan I
Siklus I Refleksi 1 Pengamatan/peng
Siklus / umpulan 1
Salalre
Permasalahan baru Perencanaan F ‘elakba“aan
hasil refleksi tindakan Il tindakan 11
Siklus I1 Refleksi 11 Pengamatan/peng
L / umpulan 11
Apabila L
Pcm:::t-)lll'l'llrm [ i) Dilanjutkan ke
belum tersclesaikan siklus berikutnya

3.1

Gambar Siklus dalam Penelitian Tindakan Kepengawasan (PTKp)

(Arikunto, 2019:137)

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah guru di SMAN 1 Garoga sebanyak 8 orang guru. Objek
penelitian adalah peningkatan kemampuan guru dalam mengintegrasikan literasi dalam
pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data

Data tentang implementasi supervisi akademik di SMAN 1 Garoga sebagai upaya
meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran
dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, dan studi dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Siklus I
Dari 8 guru di SMAN 1 Garoga yang mengikuti pembinaan dengan pelaksanaan

supervisi mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran. Hasil analisis data pada siklus
pertama terhadap kegiatan observasi kegiatan diskusi dengan menggunakan 6 indikator
pada pelaksanaan diskusi mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran pada siklus
pertama dapat disimpulkan bahwa sebagian guru, sebanyak 4 guru (50,00%)
memperoleh nilai antara interval 70-89, sedangkan guru lain, 4 guru (50,00%)
memperoleh nilai pada rentang 51-69 dan tidak ada orang guru memperoleh nilai pada
rentang >90 dan <50. Dari penjelasan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa 4
orang guru atau 50,00% dinyatakan meningkat kemampuannya karena mendapat rentang
nilai antara 70-89 atau dalam kriteria baik, namun secara klasikal belum memenuhi
kriteria keberhasilan karena belum memenuhi 85% guru dinyatakan tuntas.

-119 -



Untuk memperjelas uraian di atas, dalam bentuk diagram sebagaimana disajikan
di bawah ini.
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Gambar 4.3Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Diskusi pada Siklus

Pertama

Sedangkan pada penilaian terhadap peningkatan kemampuan guru dalam
mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran menggunakan 15 indikator dapat
disimpulkan bahwa sebanyak 3 guru (37,50%) memperoleh nilai antara interval 70-89,
sedangkan 5 guru (62,50%) memperoleh nilai pada rentang 51-69 dan tidak ada orang
guru memperoleh nilai pada rentang >90 dan <50. Dari penjelasan tabel di atas maka
dapat disimpulkan bahwa 3 orang guru atau 37,50% dinyatakan meningkat
kemampuannya serta dinyatakan tuntas karena mendapat rentang nilai antara 70-89 atau
dalam kriteria baik, namun secara klasikal belum memenuhi kriteria keberhasilan karena
belum memenuhi batasan 85% dari jumlah guru yang mengikuti supervisi akademik
mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran dinyatakan tuntas. Untuk memperjelas
uraian di atas, dalam bentuk diagram sebagaimana disajikan di bawah ini.
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Gambar 4.4Peningkatan Kemampuan Mengintegrasikan literasi dalam
pembelajaran pada Siklus Pertama

Siklus 11
Hasil analisis data pada siklus kedua terhadap kegiatan observasi kegiatan

diskusi dengan menggunakan 6 indikator pada pelaksanaan diskusi mengintegrasikan
literasi dalam pembelajaran pada siklus kedua dapat disimpulkan bahwa 8 guru atau
100% dinyatakan meningkat kemampuannya serta dinyatakan tuntas karena mendapat
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rentang nilai >90 sebanyak 3 guru (37,50%) atau dalam kriteria sangat baik, serta 6 guru
(62,50%) memperoleh nilai pada rentang 70-89 dalam kriteria baik dan telah memenuhi
kriteria keberhasilan karena telah memenuhi batasan 85% dari jumlah peserta dinyatakan
tuntas.

Untuk memperjelas uraian di atas, dalam bentuk diagram sebagaimana disajikan
di bawah ini.
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Gambar 4.5Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Diskusi pada Siklus Kedua
Sedangkan pada penilaian  peningkatan  kemampuan guru  dalam
mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran menggunakan 15 indikator sebagaimana
dijelaskan bahwa 8 guru atau 100% dinyatakan meningkat kemampuannya serta
dinyatakan tuntas karena mendapat rentang nilai >90 sebanyak 2 guru (25,00%) atau
dalam kriteria sangat baik, serta 6 guru (75,00%) memperoleh nilai pada rentang 70-89
dalam kriteria baik dan telah memenuhi kriteria keberhasilan karena telah memenubhi
batasan 85% dari jumlah peserta dinyatakan tuntas.
Untuk memperjelas uraian di atas, dalam bentuk diagram sebagaimana disajikan
di bawah ini.
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Gambar 4.6Peningkatan Kemampuan Mengintegrasikan Literasi dalam
Pembelajaran pada Siklus Kedua
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Pembahasan

Pembelajaran literasi tidak akan terwujud tanpa adanya guru berkualitas. Sejalan
dengan kenyataan tersebut, upaya awal yang harus dilakukan untuk mewujudkan
pembelajaran literasi adalah meningkatkan kualitas guru. Melalui peningkatan mutu guru,
akan mampu mengembangkan mutu pembelajaran yang dilaksanakannya. Peningkatan
mutu pembelajaran ini akan berdampak pada peningkatan mutu lulusan. Pada akhirnya,
kepemilikan karakter guru yang efektif akan berdampak pada peningkatan mutu
pendidikan. Melalui guru yang berkualitas, peningkatan kemahiran literasi siswa di masa
yang akan datang bukan sekadar sebuah impian. Peran, tanggung jawab, dan talenta yang
dibutuhkan guru literasi akan sangat bergantung pada jenjang siswanya. Pada jenjang
prasekolah, peran, tanggung jawab, dan talenta yang paling dominan adalah sebagai
pembimbing. Dalam hal ini, guru harus mampu membangun kepercayaan diri siswa,
yakni dalam belajar mengenali bahasa tulis dengan berbagai cara yang unik dan menarik,
seperti menyanyi, menari, dan bermain peran.

Dari penjelasam di atas maka diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran. Salah satu upaya
yang dilakukan peneliti sebagai kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan supervisi
akademik di SMAN 1 Garoga. Menurut Charter Good’s Dictionary of Education (dalam
Mulyasa, 2003 : 155), supervisi akademik merupakan segala usaha memimpin guru-guru
dan tenaga kependidikan lainnya, agar dapat memperbaiki pengajaran dengan stimulasi,
memperbaiki tujuan, bahan pelajaran, metode serta evaluasi pembelajaran. Supervisi
akademik adalah bantuan profesional kepada guru, melalui siklus perencanaan yang
sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan segera. Dengan
cara itu guru dapat menggunakan balikan tersebut untuk memperhatikan kinerjanya

Melalui supervisi dapat dikembangkan beberapa kemampuan dan keterampilan
mengajar, seperti yang diungkapkan Turney, bahwa keterampilan mengajar guru sangat
mempengaruhi terhadap kualitas pembelajaran di antaranya; keterampilan bertanya,
keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan memimpin
diskusi kelompok kecil dan perorangan. Robbins & Judge (2017: 38) bahwa
“Kemampuan adalah kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan oleh dua faktor yaitu kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik.

Pembahasan penelitian ini dikaji dari hasil penelitian yang dilaksanakan

dalam pelaksanaan supervisi akademik dalam mengintegrasikan literasi dalam
pembelajaran yang dilaksanakan SMAN 1 Garoga yang melibatkan 8 guru. Pembahasan
dimaksudkan untuk mengetahui makna yang mendasari temuan-temuan penelitian yang
diperoleh peneliti selama pelaksanaan kegiatan penelitian sebagai upaya peningkatan
kemampuan guru-guru dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran.

Peningkatan kemampuan guru dalam mengintegrasikan literasi dalam
pembelajaran di SMAN 1 Garoga diukur menggunakan 2 instrumen penilaian, yaitu
pelaksanaan diskusi dan penilaian terhadap dokumen literasi dalam pembelajaran yang
telah disusun oleh masing-masing guru sebagai hasil pelaksanaan supervisi akademik
dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran.

Hasil analisis terhadap pelaksanaan diskusi yang dilaksanakan oleh para guru
dalam pelaksanaan supervisi akademik mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran
hasilnya menunjukkan peningkatan pada setiap siklusnya. Pada kondisi awal hasil
observasi terhadap pelaksanaan diskusi dengan menggunakan 6 indikator menunjukkan
bahwa hanya terdapat 1 orang (12,50%) yang masuk dalam kriteria penilaian baik
sehingga dinyatakan tuntas dinilai dari aktivitas pelaksanaan diskusi, pada siklus pertama
meningkat menjadi 4 guru atau 50,00% yang masuk dalam kriteria penilaian baik
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sedangkan 4 guru atau 50,00% belum dinyatakan tuntas karena masuk dalam Kriteria
penilaian cukup dan pada siklus terakhir menjadi 8 guru atau 100% dengan penjelasan 3
guru (37,50%) dalam kriteria sangat baik dan 5 guru (62,50%) dalam kriteria penilaian
baik.

Adapun penjelasan mengenai hasil penilaian terhadap peningkatan kemampuan
guru dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan
dari tidak ada guru yang dinyatakan tuntas karena memenuhi standar kriteria penilaian
baik, karena hanya terdapat 2 guru (25,00%) dalam kriteria penilaian cukup serta 6 guru
atau 75,00% dalam kriteria penilaian kurang. Pada siklus pertama meningkat menjadi 3
guru atau 37,50% dengan kriteria baik, dan 5 guru (62,50%) dinyatakan belum tuntas
karena berada dalam kriteria nilai cukup. Pada siklus kedua menunjukkan hasil 8 guru
(100%) dinyatakan tuntas dengan penjelasan 2 guru (25,00%) dalam kriteria penilaian
sangat baik dan 6 guru (75,00%) dalam kriteria penilaian baik.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa melalui pelaksanaan
pelaksanaan supervisi akademik dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran
bagi guru SMAN 1 Garoga terbukti dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan pada penelitian tindakan sekolah
sebagai upaya peningkatan kemampuan guru dalam mengintegrasikan literasi dalam
pembelajaran pada melalui pelaksanaan supervisi akademik di SMAN 1 Garoga dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pelaksanaan supervisi akademik sebagai upaya peningkatan kemampuan guru dalam
mengintegrasikan literasi yang diikuti oleh 8 guru terbukti dapat meningkatkan
kemampuan pada guru dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran. Hal
tersebut dibuktikan dengan peningkatan hasil penilaian pada masing-masing aspek,
yaitu pelaksanaan diskusi dan penilaian pengintegrasian literasi dalam pembelajaran
oleh masing-masing guru yang mengikuti supervisi akademik di SMAN 1 Garoga.

2. Hasil observasi aktivitas pada kegiatan diskusi dengan menggunakan 6 indikator
dinilai dari rata-rata tiap siklusnya, di mana pada kondisi awal hasil observasi
terhadap pelaksanaan diskusi dengan menggunakan 6 indikator menunjukkan bahwa
hanya terdapat 1 orang (12,50%) yang masuk dalam kriteria penilaian baik sehingga
dinyatakan tuntas dinilai dari aktivitas pelaksanaan diskusi, pada siklus pertama
meningkat menjadi 4 guru atau 50,00% yang masuk dalam kriteria penilaian baik
sedangkan 4 guru atau 50,00% belum dinyatakan tuntas karena masuk dalam Kriteria
penilaian cukup dan pada siklus terakhir menjadi 8 guru atau 100% dengan
penjelasan 3 guru (37,50%) dalam kriteria sangat baik dan 5 guru (62,50%) dalam
kriteria penilaian baik, dan peningkatan hasil penilaian kemampuan mengintegrasikan
literasi dalam pembelajaran dengan menggunakan 14 indikator membuktikan
peningkatan pada setiap siklusnya dari tidak ada guru yang dinyatakan tuntas karena
memenuhi standar kriteria penilaian baik pada kondisi awal, karena hanya 2 guru
(25,00%) dalam kriteria penilaian cukup serta 6 guru atau 75,00% dalam kriteria
penilaian kurang. Pada siklus pertama meningkat menjadi 3 guru atau 37,50%
dengan kriteria baik, dan 5 guru (62,50%) dinyatakan belum tuntas karena berada
dalam kriteria nilai cukup. Pada siklus kedua menunjukkan hasil 8 guru (100%)
dinyatakan tuntas dengan penjelasan 2 guru (25,00%) dalam kriteria penilaian sangat
baik dan 6 guru (75,00%) dalam kriteria penilaian baik.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa melalui pelaksanaan
supervisi akademik di SMAN 1 Garoga yang diikuti oleh 8 guru terbukti dapat
meningkatkan mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran.
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SARAN/REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dipaparkan di atas dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Guru
Disarankan menerapkan kemampuannya mengintegrasikan literasi dalam
pembelajaran di kelasnya masing-masing, dan sesuai dengan tujuan pelaksanaan
supervisi maka guru dapat menjadi seorang contoh bagi guru-guru lain di sekolahnya
masing-masing dalam rangka peningkatan kemampuan guru dalam mengintegrasikan
literasi dalam pembelajaran.

2. Sekolah
Disarankan agar dapat memfasilitasi guru dalam pengembangan kemampuan
mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran serta bisa mewujudkan kelas yang
literat dengan menyediakan menyediakan sarana dan prasarana yang berkaitan
dengan perwujudan kelas literat, misalnya media pembelajaran yang mendukung guru
dalam mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran.

3. Kepala sekolah
Kunci keberhasilan sebuah pembinaan dan pengembangan profesional guru di
lapangan, tentunya didasarkan atas prioritas kebutuhan guru. Dengan demikian, perlu
adanya pemantauan terhadap dampak dari kegiatan supervisi sebagai bahan penilaian
kemajuan yang telah dicapai, sehingga apa yang ditemukan dalam kegiatan supervisi
dapat diimplementasikan secara langsung di kelasnya masing-masing.
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